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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan & 

Steven (1992) pendekatan kualitatif adalah suatu cara dalam penelitian pada 

bidang sosial, budaya dan filsafat yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata atau catatan-catatan yang berhubungan dengan makna, nilai serta 

pengertian. 

Creswell (2013) penelitian kualitatif memiliki karakteristik seting 

penelitian alamiah yang berarti tidak adanya proses yang dapat merubah situasi 

alamiah lapangan, kemudian Creswell menyebutkan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, peneliti menjadi instrumen utama. Jadi ketika peneliti melakukan 

penelitian, peneliti tidak menggunakan instrumen penelitian yang diciptakan 

oleh orang lain tetapi peneliti memiliki teknik tersendiri dalam mengumpulkan 

datanya. 

Berdasarkan pemahaman diatas maka penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang alamiah dimana penelitian tersebut mengikuti hal apapun yang 

ada dan terjadi. Penelitian ini juga berusaha untuk mendapatkan penelitian yang 

yang mendalam dan dapat leluasa dalam memahami pola pengasuhan yang di 

miliki Kampung Arab Palembang.  

 

3.1.2 Metode Penelitian  

 Menurut Creswell (2012), etnografi bertujuan untuk menggambarkan,  

menganalisis, dan menafsirkan pola perilaku, keyakinan, dan bahasa yang 

dimiliki oleh suatu kelompok budaya dari waktu ke waktu. Menurut Denzin 

(1978) etnografi merupakan suatu metode dalam mengamati populasi tertentu 

secara alaminya.  
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  Penelitian ini, menggunakan metode semi etnografi. Semi etnografi 

adalah penelitian yang memiliki waktu yang kurang dari penelitian etnografi 

skala penuh pada umumnya (White, 2009) dan dalam rentang waktu minggu 

(Alfonso, Nickelson, & Cohen, 2012). 

 Menurut Barbour (2010) penelitian etnografi memiliki tujuan untuk 

mengeksplorasi interaksi budaya dan makna dalam kehidupan sekelompok 

orang. Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk melihat bentuk pengasuh di 

Kampung Arab Palembang,  secara alamiah tanpa ada perlakuan apapun dari 

peneliti serta peneliti melihat dan mengamati kegiatan yang ada di Kampung 

Arab Palembang.  

Sebagai Etnografer pemula, peneliti mengikuti rutinitas, dan aturan-aturan 

yang ada di lokasi penelitian. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

selama  38 hari dari tanggal 01 April 2019 sampai 08 Mei 2019, penelitian 

melakukan selama  38  hari karena peneliti merasa kalau data yang diharapkan 

sudah terpenuhi. Dimana dalam penelitian ini peneliti tidak melihat dari segi 

waktu melainkan disesuaikan dengan fokus penelitian dan apa yang didapatkan 

di lapangan. 

  

 

3.2 Prosedur Penelitian 

Menurut Gobo (2008) dalam penelitian etnografi prosedur penelitian 

memiliki langkah-langkah adalah, sebagai berikut: 

 

Mengkonsep topik penelitian

Mengajukan pertanyaan penelitian

Mengumpulkan data

Menganalisis data

Menulis laporan penelitian
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Gambar 2. Prosedur etnografi menurut Gobo (2008) 

1. Mengonsep topik penelitian 

Pada mengonsepkan topik penelitian, dimulai peneliti pada saat 

menetapkan topic penelitian. Lalu peneliti membicarakan topik penelitian 

bersama pembimbing berkaitan topik awal peneliti yaitu pengasuhan di 

Kampung Arab Almunawar Palembang, maka topik peneliti tersebut lebih 

diperdalam dan menjadikan topik penelitian peneliti. 

2. Mengajukan pertanyaan penelitian 

Pada awalnya peneliti memiliki pedoman pertanyaan penelitian, akan tetapi 

dilokasi penelitian muncul dengan sendirinya pertanyaan penelitian, seperti 

: 

“Kenapa bi ada pemberian nama Sayiid sama Syarifa itu?” 

    (wawancara Bu Ud 15 April 2019) 

3. Mengumpulkan data 

Pada saat awal pengumpulan data, peneliti dilarang membawa catatan dan 

merekam serta mengambil foto di Kampung Arab Almunawar Palembang. 

Peneliti menggunakan daya ingat semaksimal mungkin dalam 

pengumpulan data dengan mengulas kembali ketika malam hari data yang 

didapat penelitian baik dari  observasi maupun wawancara terhadap 

informan. Berikut contoh pengumpulan data observasi berupa catatan 

lapangan: 

“Pagi ini belum banyak bapak-bapak terlihat pergi berdagang, 

ada 5 bapak-bapak usia 45-50 tahun yang keluar dari rumah 

masng-masing dan berkumpul di depan rumah ketua RT. Tak lama 

bapak-bapak membersihkan Kampung Arab Almunawar, ada 2 

orang bapak-bapak yang membersihkan selokan, 1 orang bapak-

bapak ada yang menyapu dedaun-daunan dan 2 orang bapak ada 

yang mengumpulkan sampah. 

“mi depan bayt mana aja yang bakal kita bersihkan?” 

“depan bayt Kembar Darat ya” 

     (Catatan Lapangan 19 April 2019) 

         

4. Menganalisis data 
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 Peneliti menganalisis data dalam penelitian semi etnografi selama 

peneliti di Kampung Arab Almunawar.  Data-data yang didapatkan peneliti 

di lapangan, memandu peneliti untuk menganalisis dan menghubungkan 

temuan dilapangan kemudian hasil yang didapatkan dikembangkan  

(Maccoll,  Cooper, Rittenbruch, & Viller, 2005), sehingga pada proses 

analisis dapat memunculkan teori-teori yang dikemmbangkan dari hasil 

lapangan.  

5. Menulisan laporan penelitian 

Pada penulisan laporan penelitian, peneliti menyusun laporan 

berdasarkan data yang didapatkan di Kampung Arab Almunawar 

Palembang. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan kondisi lapangan serta kebutuhan dalam pengumpulan 

data. Penelitian ini terdapat beberapa karakteristik yaitu: Pertama, peneliti 

bertindak sebagai alat peneliti utama dengan melakukan wawancara sendiri 

kepada para informan dan pengumpulan bahan yang berkaitan dengan objek 

penelitian dan peneliti terlibat aktif dalam proses penelitian. Kedua, mencatat 

data-data dengan rinci yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi, dengan ketiga teknik tersebut diharapkan 

mendapatkan hasil data yang lengkap dan optimal. 

3.3.1 Observasi 

Observasi adalah penelitian yang dilakukan secara langsung turun ke 

lapangan. Hal yang dilakukan di lapangan itu dalam mengamati pola 

pengasuhan yang tampak dan mengikuti kegiatan-kegiatan di Kampung 

Arab Palembang, untuk memperoleh informasi secara utuh dan nyata. 

“Peneliti duduk di daerah dermaga melihat ada 3 anak laki-laki 

yang baru turun dari perahu ketek. Muka anak tersebut 

mencerminkan anak keturunan arab, karena dari mata, alis dan 

hidungnya tampak jelas mereka keturunan arab. mereka tinggal 
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di seberang Kampung Arab Almunawar dan mereka juga 

keturunan Arab. Mereka terlihat menggunakan kopiah dan 

membawa Iqro. Mereka berjalan menuju tempat mengaji tak 

lama kemudia mereka bertemu dengan seorang laki-laki yang 

sedang duduk didekat Rumah Kaca sambil merokok.  Peneliti 

melihat interaksi antara seorang bapak dan 3 orang anak saling 

menyapa dan bersalaman. 

“Hei.. hei nak kemano kau tuh?” 

“Nak beli jajan kami Ami (sebutan paman disana).”  

tak lama Ami tersebut mengambil uang dikantong dan uang 

tersebut diberikan ke 3 anak laki-laki tersebut.  

“Nah (sambil mengambil uang 2000 rupiah)”. 

“terima kasih Ami” 

Dan kemudian anak tersebut diantar ke warung untuk membeli 

jajan.” 

(Catatan Lapangan 01 April 2019) 

    

3.3.2 Wawancara 

 Menurut Starks & Brown (2007) tujuan wawancara adalah untuk 

memperoleh cerita peserta. Wawancara dilakukan secara terbuka, leluasa 

dan semi berstruktur tetapi tetap fokus pada pertanyaan dan mengarah ke 

dalam informasi. Wawancara dilakukan dua pihak yaitu peneliti 

mewawancarai yang mengacu pada fokus penelitian dan informan 

memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Berikut 

pedoman wawancara yang diajukan partisipan: 

Tabel 1 

Pedoman Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja tradisi ketika kehamilan di 

Kampung Arab Almunawar Palembang? 

 

 

2 Apa saja tradisi ketika melahirkan di 

Kampung Arab Almunawar Palembang? 

 

 

3 Apa saja tradisi ketika balita di Kampung 

Arab Almunawar Palembang? 

 

 

4 Bagaimana keterkaitan orang tua dalam 

pengasuhan anak di Kampung Arab 

Almunawar Palembang? 
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3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan Grounded theory. 

Menurut Charmaz (2006) yang mendasari desain Grounded theory adalah 

pedoman yang sistematis namun fleksibel dalam mengumpulkan dan 

menganalisis data kualitatif yang bertujuan untuk membangun teori ‘mendasar’ 

dalam data itu sendiri. 

Grounded theory mengumpulkan data untuk dapat mengembangkan 

analisis teoritis dari awal penelitian. Peneliti berusaha mempelajari apa yang 

terjadi di lapangan dimana peneliti ikut serta didalamnya dan seperti apa 

kehidupan partisipan. Peneliti mempelajari bagaimana partisipan menjelaskan 

mengenai pendapat dan perilaku mereka (Charmaz, 2006). 

Selain itu, dengan menggunakan metode ini peneliti bermaksud untuk 

memahami secara mendalam bagaimana tradisi pola pengasuhan yang ada di 

Kampung Arab Almunawar, dan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua 

dalam pengasuhan di Kampung Arab Almunawar Palembang. 

 Menurut Clarke (2005) pengkodean dari analisis wawancara dan observasi. 

Penelitian ini berfokus  pada analisis data grounded theory yang menggunakan 

pengodean (coding) dimulai dari mengelompokan data teks dan visual, dengan 

mencari bukti kode dari database yang digunakan dalam studi kemudian 

memberikan label pada kode tersebut (Cresswell, 2015). Setelah itu, dari hasil 

wawancara dan observasi peneliti membuat tahap awal coding, kemudian 

peneliti menggunakan pengkodean data dari hasil wawancara dan observasi 

dengan memberikan kode ataupun label. Pembentukan kode peneliti 

menggunakan open coding, selective coding dan pembentukan tema. Peneliti 

membuat open coding atau pengkodean awal sebagai langkah awal. Adapun 

contoh  open coding atau pengkodean awal adalah sebagai berikut: 

 

 

      Tabel 2 
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Contoh Pengkodean Awal Observasi 

Tanggal Catatan Observasi  Coding  

01 April 

2019 

Hari pertama peneliti datang di Kampung 

Arab, peneliti memahami apa saja yang harus 

dilakukan atau tidak boleh dilakukan di 

Kampung Arab Palembang. Peneliti duduk di 

deket ibu-ibu yang menunggu sekolah MI Al 

Kausar (sekolah yang ada di dalam kampung 

Arab). Di Kampung Arab mayoritas 

pekerjaan nya adalah pedagang yang mana 

dari turun menurun orang tua mereka dan 

leluhur mereka. Di pagi hari bapak-bapak 

melakukan rutinitas ada untuk pergi 

berdagang sedangkan ibu-ibunya ada yang 

mengantar sekolah,  ada 4 ibu yang berjualan 

makanan dan mainan di MI Alkausar dan 

kebanyakan berdiam dirumah saja. Peneliti 

duduk didaerah dermaga melihat ada 3 anak 

laki-laki yang baru turun dari perahu ketek. 

Muka anak tersebut mencerminkan anak 

keturunan arab, karena dari mata, alis dan 

hidungnya tampak jelas mereka keturunan 

arab. mereka tinggal di seberang Kampung 

Arab Almunawar dan mereka juga keturunan 

Arab. Mereka terlihat menggunakan kopiah 

dan membawa Iqro. Mereka berjalan menuju 

tempat mengaji tak lama kemudia mereka 

bertemu dengan seorang laki-laki yang 

sedang duduk didekat Rumah Kaca sambil 

merokok.  Peneliti melihat interaksi antara 

seorang bapak dan 3 orang anak saling 

menyapa dan bersalaman. 

“Hei.. hei nak kemano kau tuh?” 

“Nak beli jajan kami Ami (sebutan paman 

disana).”  

tak lama Ami tersebut mengambil uang 

dikantong dan uang tersebut diberikan ke 3 

anak laki-laki tersebut.  

“Nah (sambil mengambil uang 2000 

rupiah)”. 

“terima kasih Ami” 

Dan kemudian anak tersebut diantar ke 

warung untuk membeli jajan.  

 Kampung Arab 

 Pedagang  

 ibu-ibu 

 menunggu anak 

sekolah 

 mengantarkan 

sekolah 

 berjualan di 

depan MI 

 Ami 

 Anak keturunan 

arab 

 Pergi mengaji 

 Memberikan 

Sesuatu 

 Rasa simpatik 

 

 

Tabel 3 
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Contoh Pengkodean Awal Wawancara 

Tanggal Wawancara  Coding 

04 April 

2019 

TF : Pak hari ini banyak ya yang 

menikah? 

PL: iya mbak. Hari ini ada 4 pasang 

yang akan menikah? 
 

 Pernikahan  massal 

 4  pasang pengantin 

TF: Terus bagaimana pak cara 

menikahnya kan nada 4 

pengantin? 

PL: Nanti 4 pasang pengantin itu di 

dudukkan berbaris nanti gantian 

ijabnya 

 Cara Ijab Kabul  

 4 pasangan pengantin 

Dari transkip hasil observasi dan wawancara dengan proses pemberian 

kode pada tahap awal. Tahap kedua, peneliti selanjutnya melakukan menarik 

lagi dengan rinci pengkodean yang disebut selective coding yaitu: 

 

   Table 4 

Selective Coding Observasi dan Wawancara 

No Koding 

1 Pernikahan  massal 

2 4  pasang pengantin 

3 Cara Ijab Kabul 

4 4  pasang pengantin 

5 Adab setelah Ijab Kabul 

6 Rumah perempuan 

7 Pernikahan keturunan arab 

8 Laki-laki boleh menikah bukan keturunan arab 

9 Perempuan harus menikah sesama arab 

10 Adat pernikahan arab 

11 Pertentangan pernikahan bukan sesama arab 

 

Selanjutnya pada tahap ketiga, peneliti melakukan tahap focus coding 

yaitu mengkaitkan tema-tema yang muncul. Kemudian peneliti 

menghubungkan antar kode untuk dimasukkan kedalam kategori tema/sub 
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tema, dari menemukan sub tema peneliti selanjutnya menganalisis untuk 

mengkaitkan antara sub tema kedalam tema-tema yang berbeda sesuai dengan 

focus coding sebagai berikut: 

 

Tabel 5 

Focus Coding 

No Tema Sub tema Koding 

1 Nilai utama Kampung 

Arab Almunawar 

Berbagi  Memberikan sesuatu 

 

 

3.5 Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian merupakan pihak yang menjadi sasaran penelitian 

atau sumber yang dapat memberikan informasi dalam penelitian. Semua 

partisipan menggunakan nama yang sudah disamarkan kecuali Pak 

Muhammad, peneliti sudah mendapatkan persetujuan untuk menggunakan 

nama dan identitas yang sesungguhnya. Pada penelitian ini jumlah partisipan 

berjumlah 9 orang yaitu: 

1. Pak Muhammad sebagai kepala Adat/Ketua RT Kampung Arab 

Almunawar. Beliau berusia 54 tahun, Pak Muhammad adalah keturunan 

ke-5 dari Al Habib Muhammad Almunawar bin Abdurrahman Al-

Munawar bin Agil Al Munawar. Beliau sudah 2 periode sebagai ketua 

adat/ketua RT di Kampung Arab Almunawar. Dari beliau peneliti dapat 

mengetahui informasi-informasi mengenai  Kampung Arab Almunawar. 

2. Bu Lala berusia 59 tahun, beliau tinggal di Rumah Darat. Karena usia 

sudah cukup tua beliau sudah dianggap sebagai yang dituakan di 

Kampung Arab Almunawar. Dari informasi-informasi beliau peneliti 

dapat mengetahui panggilan-panggilan khas yang ada di Kampung Arab 

Almunawar. 
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3. Bu Id berusia 36 tahun, beliau tinggal di Rumah Batu. Beliau memili anak 

berusia 4 tahun. Dari informasi yang partisipan berikan peneliti dapat 

mengetahui pengasuhan yang ada di Kampung Arab Almunawar. 

4. Bu Ima, beliau berusia 27 tahun. Beliau memiliki 2 anak, anak 

pertamanya berusia 5 tahun dan anak keduanya berusia 3 tahun.  

5. Bu Ais, beliau berusia 24 tahun. Beliau memiliki 2 anak, anak pertamanya 

berusia 3 tahun dan anak keduanya berusia 16 bulan. 

6. Bu Syarah, beliau berusia 56 tahun. Beliau adalah orang tua dari Bu Irma. 

Dari beliau peneliti dapat mengetahui lebih jauh pengasuhan yang ada di 

Kampung Arab Almunawar. 

7. Pak Husein, berusia 75 tahun. Beliau berprofesi sebagai penjaga di 

Kampung Arab Almunawar. Walaupun keturunan Arab beliau tidak 

tinggal di Kampung Arab Almunawar tapi peneliti dapat mengetahui 

informasi pengasuhan yang ada di Kampung Arab Almunawar. 

8. Pak Yahya berusia 48 tahun. Beliau berprofesi sebagai pedagang, beliau 

menjawab pertanyaan peneliti dengan lancar dan banyak memberikan 

informasi-informasi dari beliau dapat menambah data untuk peneliti 

tentang pengasuhan di Kampung Arab Almunawar. 

9. Pak La berusia 60 tahun. Beliau adalah suami dari Bu Syarah. Beliau 

berdagang di dalam Kampung Arab Almunawar, dari beliau peneliti dapat 

mengetahui informasi terkait pengasuhan di Kampung Arab Almunawar. 

 

 

3.6 Teknik Keabsahan Data 

Pada penelitian ini peneliti memposisikan diri sebagai masyarakat 

Palembang yang melakukan penelitian di Kampung Arab Palembang, posisi 

peneliti sebagai orang Palembang memberikan nilai tambah bagi peneliti  

dalam mendapatkan respon yang lebih dalam berkomunikasi selama 

melakukan penelitian. Adapun teknik keabsahan data sebagai berikut:  

3.61 Member Check 
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  Member check membantu untuk melihat proses untuk mengontrol 

kualitas keakuratan peneliti, dari apa yang telah dicatat selama penelitian 

(Barbour, 2001; Byrne, 2001; Coffey & Atkinson, 1996; Doyle, 2007; 

Lincoln & Guba, 1985). Dari hal itu, peneliti selalu terbuka dalam 

membuat catatan lapangan dengan berbincang terlebih dahulu bersama 

ketua adat/ketua RT Kampung Arab Almunawar mempertanyakan hal-hal 

yang peneliti dapatkan boleh untuk dijadikan catatan lapangan. Kemudian 

setelah menjadi catatan lapangan peneliti terkadang membaca ulang 

catatan lapangan yang didapatkan peneliti selama melakukan observasi 

dan wawancara. 

3.6.1 Refleksi 

Refleksivitas untuk peneliti memiliki peran ketika pengambilan 

keputusan yang kurang hati-hati dalam berhubungan dengan partisipan. 

Menurut Cresswell (2014) refleksivitas adalah posisi yang menyangkut 

pada posisi seseorang dalam sebuah komunitas yang sedang diteliti. 

Refleksi ini berkaitan dengan mengoreksi diri dan melihat kembali yang 

dilakukan peneliti ketika di Kampung Arab Almunawar Palembang. 

Ketika awal memasuki Kampung Arab Almunawar Palembang peneliti 

menggunakan handphone untuk merekam dan mencatat kegiatan di 

Kampung Arab Almunawar Palembang, akan tetapi pada hari ke-5 peneliti 

didekati dua orang ibu di Kampung Arab Almunawar  Palembang dan 

berkata kalau peneliti tidak boleh mencatat, merekam dan mengambil 

gambar ibu-ibu, anak-anak ataupun kegiatan lainnya karena mereka 

merasa terganggu. Peneliti merasa kalau tindakan dua ibu tersebut karena 

mereka memiliki ketakutan diekspos didunia maya seperti yang dilakukan 

para wisatawan, sehingga peneliti menghargai pendapat mereka.  

Peneliti pada minggu pertama memasuki Kampung Arab Almunawar 

Palembang, masyarakat tidak memberi respon kehadiran peneliti. Peneliti 

juga pada awal hadir ditengah-tengah masyarakat, ada yang melihat 

peneliti seakan-akan mau berbuat kejahatan pada anak karena kampung 

ramai dengan pengunjung. Bahkan pada saat bertanya kenapa anak di 
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kampung ini  menggunakan celak dan tulisan dikening ibu dari anak 

tersebut melihat dengan wajah tidak bersahabat. Peneliti merasakan 

ekspresi yang ditunjukkan ibu tersebut belum mengenal peneliti secara 

lebih dekat. Tetapi pada saat di minggu kedua ibu tersebut dan masyarakat 

sudah sering melihat peneliti dan sudah mengenal peneliti, masyarakat 

menunjukkan sikap terbuka terhadap peneliti. 

Peneliti juga mendapatkan teguran langsung dari dua ibu ketika 

peneliti di Kampung Arab Palembang, saat awal-awal melakukan penelian 

dilapangan peneliti menggunakan celana bahan katun dan menggunakan 

baju tunik dan ibu tersebut bicara kalau peneliti harus menggunakan baju 

yang lebih sopan yang maksudnya menggunakan baju gamis. Selain itu 

ketika dikegiatan Ziarah Kubro di Kampung Arab Almunawar peneliti 

diajarkan jika mau ikut kegiatan tersebut peneliti harus menggunakan 

pakaian yang sama dengan pakaian yang biasanya digunakan masyarakat 

yaitu gamis hingga menggunakan cadar, hingga peneliti pada saat acara 

Ziarah Kubro menggunakan gamis serta harus menggunakan cadar.  Pada 

saat itu, peneliti merasakan kalau yang peneliti terima ketika harus 

menggunakan gamis serta menggunakan cadar ketika Ziarah Kubro adalah 

tindakan yang peneliti harus hargai karena posisi sebagai pendatang jadi 

peneliti harus mengikuti yang sudah menjadi aturan ataupun kebiasaan 

yang ada dikampung tersebut. 

Seiring waktu dan terjalin komunikasi terus menerus dengan 

masyarakat kehadiran peneliti diterima masyarakat dan masyarakat 

memberikan informasi kepada peneliti. Namun tetap saja peneliti tidak 

diperbolehkan untuk mendokumentasi karena masyakat takut keaslian 

muka mereka tersebar, sehingga peneliti menghargai yang sudah menjadi 

pemikiran mereka.  Walaupun demikian dari masyarakat yang menerima 

kehadiran peneliti, penelitian dengan leluasa melakukan penelitian tentang 

pengasuhan di  Kampung Arab Almunawar Palembang. 
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Menurut Creswell (2014) adanya perizinan, maka dalam penelitian ini 

peneliti terlebih dahulu mengunjungi Kampung Arab Almunawar 

menerangkan bahwa peneliti akan melakukan penelitian di Kampung Arab 

Almunawar dengan fokus penelitian pengasuhan anak. Setelah mendapatkan 

persetujuan ketua adat/ketua RT Kampung Arab Almunawar, peneliti 

memberikan surat penelitian dari kampus yang menerangkan bahwa penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah resmi. 

Pada awal datang ke Kampung Arab Almunawar, ada beberapa orang yang 

menghampiri peneliti untuk tidak mencatat, merekam ataupun mengambil 

gambar selama penelitian berlangsung. Dari ungkapan masyarakat peneliti 

harus dipandu oleh prinsip-prinsip penghormatan, kebaikan, dan keadilan 

partisipan (Capron, 1989). Jadi peneliti menghargai yang mereka sampaikan 

dan karena peneliti sudah mendapatkan izin dari Ketua Adat/Ketua RT 

Kampung Arab Almunawar tersebut peneliti berupaya melakukan pendekatan-

pendekatan pada masyarakat. Setelah mereka mengenal peneliti dan setelah 

mereka memahami maksud dan tujuan peneliti masyarakat menunjukkan sikap 

kalau kehadiran peneliti diterima dimasyarakat, tetapi masyarakat tetap tidak 

membolehkan peneliti untuk mencatat, merekam ataupun mengambil gambar. 

 Selain harus memperhatikan isu etik ketika penelitian, peneliti harus 

memperhatikan kode etik ketika menganalisis data. Ketika menganalisis data 

penelitian, peneliti berupaya untuk melindungi privasi partisipan dengan 

menyamarkan nama-nama partisipan (Adriany, 2018). Selain itu juga data 

observasi dan wawancara yang terlah peneliti dapatkan di lapangan dan telah 

disetujuin oleh partisipan merupakan bentuk negosiasi kepercayaan (Munhall, 

1988), untuk peneliti pegang saat menulis hasil laporan penelitian, kemudian 

peneliti harus memperhatikan kata-kata yang mengandung unsur-unsur yang 

tidak seharusnya ditulis oleh peneliti. 

 

 


